UNM of Journal Technologycal and Vocational
Vol. 7 No. 1, Februari 2023
ISSN e: 2580-0434; p: 2580-0418

PENGARUH MEDIA PRESENTASI INTERAKTIF DAN MOTIVASI BELAJAR
TERHADAP HASIL BELAJAR FISIKA PADA PESERTA DIDIK SMA KRISTEN
GAMALIEL MAKASSAR.

Yonathan Sapan ¢, M. Sidin Ali @, Muhammad Arsyad ©
" pendidikan Fisika, PPs Universitas Negeri Makassar, mathsquad90@gmail.com

@ pendidikan Fisika, PPs Universitas Negeri Makassar, msidinali@unm.ac.id
©®)Pendidikan Fisika, PPs Universitas Negeri Makassar, m_arsyad288@unm.ac.id

ABSTRACT

This research is a pure experimental research using a 2x2 factorial design which aims to: (1) describe
significant differences in physics learning outcomes between students who are given interactive
presentation media and conventional media, (2) analyze significant differences in physics learning
outcomes between participants students who are given interactive presentation media and
conventional media, for students who have high learning motivation, (3) analyze differences in physics
learning outcomes of students who are given interactive presentation media and conventional media,
for students who have low learning motivation, (4) analyze the effect of the interaction between
interactive presentation media and learning motivation on students' physics learning outcomes. This
research was carried out at Gamaliel Makassar Christian High School with the stages of observation,
preparation of research tools and instruments, content and empirical validation, provision of
motivational questionnaires, application of learning media to experimental and control classes,
administration of final tests which were then analyzed to test hypotheses. The results of the hypothesis
test showed (1) overall, there were differences in the physics learning outcomes of students who were
given interactive presentation media with conventional media, (2) for students who had high
motivation to learn physics, there were significant differences in physics learning outcomes between
students who given interactive presentation media with conventional media, (3) for students who have
low motivation to learn physics, there is a significant difference in physics learning outcomes between
students who are given interactive presentation media with conventional media, (4) there is no
interaction between learning media and motivation to learn about physics learning outcomes of
students.

Keywords: Interactive Presentation Media, Learning Model, Learning Motivation, Physics Learning
Outcome
ABSTRAK

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen murni menggunakan desain faktorial 2x2 yang
bertujuan untuk: (1) mendeskrisipkan perbedaan hasil belajar fisika yang signifikan antara peserta
didik yang diberikan media presentasi interaktif dengan media konvensional, (2) menganalisis
perbedaan hasil belajar fisika yang signifikan antara peserta didik yang diberikan media presentasi
interaktif dan media konvensional, bagi peserta didik yang memiliki motivasi belajar tinggi, (3)
menganalisis perbedaan hasil belajar fisika peserta didik yang diberikan media presentasi interaktif
dan media konvensional, bagi peserta didik yang memiliki motivasi belajar rendah, (4) menganalisis
pengaruh interaksi antara media presentasi interaktif dengan motivasi belajar terhadap hasil belajar
fisika peserta didik. Penelitian ini dilaksanakan di SMA Kristen Gamaliel Makassar dengan tahapan
observasi, penyusunan perangkat dan instrumen penelitian, validasi isi dan empiris, pemberian angket
motivasi, penerapan media pembelajaran pada kelas eksperimen dan kontrol, pemberian tes akhir yang
kemudian dilakukan analisis untuk uji hipotesis. Hasil uji hipotesis menunjukkan (1) secara
keseluruhan, terdapat perbedaan hasil belajar fisika peserta didik yang diberikan media presentasi
interaktif dengan media konvensional, (2) untuk peserta didik yang memiliki motivasi belajar fisika
tinggi, terdapat perbedaan yang signifikan hasil belajar fisika antara peserta didik yang diberikan
media presentasi interaktif dengan media konvensional, (3) untuk peserta didik yang memiliki
motivasi belajar fisika rendah, terdapat perbedaan yang signifikan hasil belajar fisika antara peserta
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didik yang diberikan media presentasi interaktif dengan media konvensional, (4) tidak terdapat
interaksi antara media pembelajaran dengan motivasi belajar terhadap hasil belajar fisika peserta didik.

Kata kunci: media presentasi interaktif, motivasi belajar, hasil belajar fisika, eksperimen, dan desain

faktorial.

LATAR BELAKANG

Tidak bisa dipungkiri bahwa penggunaan
media pembelajaran yang memanfaatkan
teknologi telah banyak diterapkan di lingkup
dunia pendidikan, terutama disekolah-sekolah
dengan tujuan yang sama agar peserta didik
dapat terstimulasi dalam pembelajaran
sehingga memberikan dampak pada hasil
belajar peserta didik. Media pembelajaran
memiliki peran yang penting dalam membantu
keberhasilan peserta didik dalam memahami
materi pelajaran, yang bisa ditunjukkan
melalui video maupun animasi sehingga
peserta didik mengalami kemajuan dalam
berpikir dan menafsirkan fenomena yang
terlihat abstrak bagi peserta didik. Secara
sederhana, media dalam proses pembelajaran
pada masa kini lebih cenderung diartikan
sebagai alat-alat elektronik yang mampu
memberikan dan memproses informasi berupa
pesan teks, visual grafis maupun verbal.

Ada beberapa faktor dari dalam dan dari luar
peserta didik yang mempengaruhi keberhasilan
peserta didik dalam memahami suatu
pelajaran. Faktor dari dalam peserta didik
adalah kecerdasan, bakat, minat, sikap dan
motivasi. Faktor dari luar peserta didik adalah
metode pembelajaran, lingkungan
pembelajaran, kesempatan belajar dan
infrastruktur ~ yang ada, serta kondisi
lingkungan,. Motivasi itu sendiri merupakan
unsur dasar peserta didik sebagai penggerak
untuk terus berupaya meningkatkan hasil.
Salah satu solusi agar dapat meningkatkan
hasil belajar peserta didik adalah dengan
membuat peserta didik terstimulasi dalam
proses pembelajaran yang tentu saja berkaitan
dengan motivasi peserta didik dalam
menyelesaikan proses pembelajaran.

Salah satu komponen terpenting agar peserta
didik tersitmulasi dalam proses pembelajaran
adalah dengan tidak membuat pembelajaran
menjadi  monoton  dan  menggunakan

lingkungan belajar yang sesuai agar peserta
didik lebih mudah mengkonkretkan materi
yang abstrak.. Media pembelajaran yang paling
umum atau konvensional digunakan oleh guru-
guru adalah  menggunakan  Microsoft
PowerPoint sebagai media presentasi untuk
menyampaikan materi mereka. Namun,
sebagian guru belum dapat memaksimalkan
kinerja Microsoft PowerPoint yang ternyata
dapat dibuat lebih menarik jika guru-guru mau
belajar dan sedikit berusaha lebih keras agar
penyampaian materi menjadi lebih dinamis..
Tidak maksimalnya penggunaan Microsoft
PowerPoint akan terkesan slide hanya penuh
dengan text, kurang dinamis nya slide
(monoton), papan tulis/slide yang hanya penuh
dengan rumus-rumus yang membuat peserta
didik bosan. Hal ini juga dapat membuat proses
pembelajaran di kelas terkesan hanya terfokus
dan didominasi oleh guru yang melakukan
presentasi sedangkan sebagian besar peserta
didik menghabiskan waktunya dengan saling
berbicara bahkan jika bosan akan mengerjakan
tugas mata pelajaran lainnya. Untuk itu, selain
media pembelajaran konvensional diterapkan
di sekolah itu, diperlukan suatu media
pembelajaran lain yang bisa membuat peserta
didik lebih fokus dan terstimulasi dalam
menerima pelajaran yang pada akhirnya
bertujuan dapat meningkatkan hasil belajar
pada pembelajaran fisika peserta didik di
sekolah itu

Pembagian  materi  pembelajaran  yang
disajikan dengan baik oleh guru menggunakan
materi pembelajaran bertujuan memudahkan
pemahaman peserta didik terhadap materi
pembelajaran. Presentasi itu sendiri adalah
tindakan berbicara di depan audiens yang besar
atau  interaksi  dalam  berkomunikasi.
Komunikasi  pada  kegiatan  presentasi
berlangsung secara terintegrasi lewat bahasa
tubuh maupun gambar. Penyajian media adalah
pesan atau materi yang disampaikan dikemas

110



UNM of Journal Technologycal and Vocational
Vol. 7 No. 1, Februari 2023
ISSN e: 2580-0434; p: 2580-0418

dalam program komputer dan disajikan dengan
menggunakan presenter atau proyektor,
sehingga peserta didik menerima pembelajaran
yang otentik melalui tayangan video, animasi
atau simulasi.

Pada observasi yang dilakukan oleh peneliti di
sekolah SMA Kristen Gamaliel dengan
menanyakan langsung kepada guru fisika
bapak Yulius, serta guru konseling ibu Juliana
mengatakan motivasi untuk beproses selama
kegiatan pembelajaran peserta didik di
lingkungan SMA Kristen Gamaliel khusushya
dalam pelajaran fisika masih tergolong rendah.
Berbagai  kesempatan  observasi  serta
wawancara telah dilakukan di sekolah itu untuk
menemukan faktor-faktor yang membuat hasil
belajar peserta didik di sekolah itu khususnya
dalam pelajaran fisika banyak yang mengalami
ketidaktuntasan. Setelah dilakukan observasi
dan wawancara ternyata yang paling banyak
dikeluhkan adalah media pembelajaran
konvensional yang diterapkan di sekolah itu
membuat peserta didik cenderung bosan.

Media konvensional yang digunakan oleh
sebagian besar guru khususnya guru fisika
SMA Kristen Gamaliel adalah media
PowerPoint. Namun media tersebut belum
sepenuhnya memaksimalkan Kinerja
PowerPoint itu sendiri. Maksud dari media
konvensional yang menggunakan PowerPoint
yang tidak maksimal adalah kurangnya
pengetahuan guru akan fungsi/tombol pada
PowerPoint seperti: 1) hyperlink untuk
mengintegrasikan materi dengan platform
seperti YouTube dan PhET, 2) animation pane
untuk mengatur pergerakan objek, 3) transition
untuk perpindahan slide yang lebih dinamis, 4)
pengaturan timing agar objek dapat bergerak
dengan durasi yang kita inginkan, 5) macros
VBA project untuk mengaktifkan coding
pembuatan soal, 6) Add ins untuk memasukkan
fungsi-fungsi  lain  diluar dari  fungsi
PowerPoint. Di SMA Kristen Gamaliel, fisika
merupakan mata pelajaran yang sangat penting
untuk diajarkan karena beberapa alasan.
Pertama, selain untuk memberikan informasi
dan penjelasan mengenai fenomena alam yang
terjadi dalam kehidupan sehari-hari kepada

peserta didik, mata pelajaran  fisika
dimaksudkan sebagai alat untuk
mengembangkan kemampuan berpikir yang
berguna untuk memecahkan masalah yang
berkaitan dengan fenomena alam baik secara
macroskopik maupun mikroskopik. Kedua,
mata pelajaran fisika harus diajarkan untuk
tujuan yang lebih spesifik, yaitu membekali
peserta didik dengan pengetahuan, pemahaman
dan berbagai keterampilan yang diperlukan
untuk pendidikan yang lebih tinggi dan
pengembangan  ilmu  pengetahuan  dan
teknologi.

Sebagai contoh  materi  fisika yang
membutuhkan  media interaktif melalui
kegiatan simulasi komputer adalah Torsi.
Definisi Torsi yaitu gaya yang diberikan pada
sumbu putar yang dapat mengakibatkan benda
bergerak secara melingkar. Gaya pada sumbu
putar serta efeknya yang dapat mengakibatkan
benda bergerak secara melingkar akan sulit
dipahami oleh peserta didik jika tidak mampu
menggambarkan dimana posisi sumbu putar,
arah gaya, jarak lengan gaya ke sumbu putar,
serta bagaimana hubungan antara besarnya
gaya diberikan, arah gaya dan jarak sumbu
putar ke lengan gaya terhadap besarnya torsi
atau momen gaya. Dengan menggunakan
media presentasi interaktif, peserta didik akan
dituntun oleh materi ajar, LKPD, serta simulasi
didalamnya untuk mengetahui hubungan
antara lengan gaya, arah, serta besarnya gaya
yang mempengaruhi besarnya torsi. Peserta
didik akan mengalami kesulitan jika guru
hanya memberikan definisi serta rumus tanpa
melakukan percobaan simulasi komputer yang
dapat merangsang anak untuk dapat
memahami lebih konkrit mengenai materi
Torsi.

Namun, pada faktanya di lingkungan SMA
Kristen Gamaliel pelajaran fisika masih
menjadi salah satu mata pelajaran yang
dianggap sulit bagi peserta didik dan membuat
banyak peserta didik mendapatkan nilai PAT
(Penilaian Akhir Tahun) maupun penilaian
harian mengalami ketidaktuntasan atau nilai
dibawah KKM. Ini dapat ditinjau dari data
hasil pencapaian nilai fisika kelas X pada akhir
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tahun pembelajaran yang lalu dengan skor rata-
rata hasil belajar penilaian harian mencapai
55,3 dengan dengan Kketuntasan hanya
mencapai 42,6 %

Kebijakan yayasan dengan tujuan agar proses
belajar mengajar dapat berlangsung dengan
baik adalah guru telah difasilitasi berbagai
perangkat elektronik dalam kelas-kelas untuk
dapat digunakan guru dalam bereksperimen
dalam pembelajaran yang telah dirancang.
Sejak Tahun Pelajaran 2012/2013 di SMA
Kristen Gamaliel Makassar, sekolah sudah
dilengkapi fasilitas yang sangat menunjang
untuk pembelajaran menggunakan media
presentasi seperti proyektor, speaker yang
terpasang di semua kelas serta Wi-fi. Meskipun
sekolah sudah dilengkapi dengan fasilitas yang
sangat baik untuk mengolah media
pembelajaran  menjadi  lebih  interaktif,
sebagian besar guru khususnya guru-guru
bidang studi fisika belum menguasai dengan
baik penggunaan Information and Technology
(IT), dan menganggap butuh waktu yang lama
untuk merancang media presentasi yang
interaktif dan menarik bagi peserta didik. Hal
tersebut sedikit banyak mempengaruhi gairah
dan motivasi untuk mengikuti proses peserta
didik yang dewasa ini selalu bersentuhan
dengan dunia teknologi dan informasi.

Sejumlah penelitian yang dilakukan yang salah
satunya oleh Rusliadi (2017) didapatkan hasil
bahwa dengan menggunakan media presentasi
yang interaktif, hasil belajar peserta didik
meningkat lebih baik dengan masuk kategori
tinggi jika dibandingkan dengan media
konvensional di sekolah itu. Media presentasi
yang interaktif memiliki materi ajar yang dapat
disampaikan dengan baik dengan
memanfaatkan penggunaan teknologi kekinian
yang sangat dekat dengan peserta didik itu
sendiri. Ada banyak media yang dapat
digunakan, namun yang cukup mudah dikuasai
dan yang paling banyak digunakan oleh guru
dalam menyampaikan materi adalah dengan
menggunakan PowerPoint.

Dalam rangka meningkatkan hasil belajar,
perlu dilakukan perubahan cara berpikir yang

dijadikan dasar pelaksanaan  kurikulum,
khususnya pada bidang fisika. Sebagai
pelaksana kurikulum, guru berada pada posisi
yang menentukan keberhasilan pembelajaran,
karena  mereka yang  merencanakan,
memonitor dan mengevaluasi pembelajaran.
Dalam hal ini, agar dapat menjalankan
kurikulum dengan baik guru dituntut dapat
menguasai dasar dari penggunaan Information
and Technology (IT) dalam kegiatan
pembelajaran. Guru diharapkan mampu
menggunakan  segala upaya termasuk
menguasai dasar penggunaan Information and
Technology  (IT)  untuk  memprediksi
kemampuan peserta didik menguasai atau
belum menguasai materi pembelajaran.
Dengan pola pikir yang demikian, guru akan
lebih mudah menentukan tindakan untuk
permasalahan yang terjadi saat proses
pembelajaran.

Oleh karena itu, dalam penelitian ini perlu
mengetahui motivasi belajar fisika peserta
didik dan penggunaan media presentasi
interaktif supaya pembelajaran lebih menarik,
dan bermakna yang dapat merangsang
tumbuhnya sikap keingintahuan dan kreativitas
peserta didik dengan lebih baik dan dapat
meningkatkan antusias dalam belajar peserta
didik yang pada akhirnya diharapkan dapat
meningkatkan hasil belajar fisika peserta didik.

METODE PENELITIAN

Jenis  penelitian ini adalah penelitian
eksperimen murni dengan desain faktorial 2 x
2. Perlakuan diberikan kepada dua kelompok
yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol SMA
Kristen Gamaliel. Kelas eksperimen adalah
kelas yang diajar menggunakan media
penyajian interaktif, sedangkan kelas kontrol
adalah kelas yang diajar dengan menggunakan
media konvensional. Dalam penelitian ini
diambil populasi yaitu. seluruh peserta didik
kelas XI SMA Kristen Gamaliel Makassar
tahun pelajaran 2021/2022. Pengambilan
sampel penelitian ini menggunakan teknik
Simple Random Sampling (acak sederhana),
pengacakan kelas dilakukan berdasarkan
beberapa aspek agar tidak terlalu mengganggu
pembelajaran. Kemudian, sampel dari populasi

112



UNM of Journal Technologycal and Vocational
Vol. 7 No. 1, Februari 2023
ISSN e: 2580-0434; p: 2580-0418

tersebut ditetapkan 1 kelas sebagai kelas
eksperimen dan 1 kelas sebagai kelas kontrol.
Dua kelas yang terpilih saat pengundian adalah
kelas XI MIPA-1 sebagai kelas eksperimen dan
XI MIPA-2 sebagai kelas kontrol. Penentuan
besar sampel menggunakan distribusi kurva
normal, vyaitu. 27% dari total populasi
(Suharsimi, 2015). Karena setiap kelompok
terdiri dari motivasi belajar yang tinggi dan
motivasi belajar yang rendah, maka sampel
dari setiap kelompok adalah 27% x 27 = 6
orang, jadi diperoleh 4 x 6 = 24 orang dari
empat kelompok. Pada penelitian ini dilakukan
dengan memberikan perlakuan pada media
pembelajaran. Pada kelompok eksperimen
dalam proses pembelajaran dilakukan dengan
menggunakan media presentasi interaktif,
sedangkan pada kelompok kontrol diberikan
media pembelajaran konvensional. Rancangan
penelitian yang digunakan dalam penelitian ini
adalah rancangan faktorial 2 x 2 seperti pada
Tabel berikut:

Tabel 1. Rancangan Penelitian

Media PowerPoint (ai)
I\tﬂ)gr;}/:?l Media Media
Fisika (bj) Presentasi Konvensional
Interaktif (a2)
(a1)
Tlnggl (bl) by azby
Rendah aih, azbs
(b2)
2 aibs +aih, abis aby
Keterangan:

a = Media Pembelajaran

b = Motivasi Belajar Fisika

ai = Peserta didik yang diajar dengan media
presentasi interaktif

a; = Peserta didik yang diajar dengan media
konvensional

b: = Peserta didik dengan motivasi belajar
fisika tinggi

b, = Peserta didik dengan motivasi belajar
fisika rendah

aib; = Peserta didik dengan motivasi belajar
fisika tinggi yang diajar dengan  media
presentasi interaktif

asb; = Peserta didik dengan motivasi belajar
fisika tinggi yang diajar dengan  media
konvensional

aib, = Peserta didik dengan motivasi belajar
rendah yang diajar dengan media presentasi
interaktif

ab, = Peserta didik dengan motivasi
belajar rendah yang diajar dengan media
konvensional

Teknik Analisis Data

Analisis data penelitian merupakan langkah
yang sangat penting dalam kegiatan penelitian,
analisis data yang benar dan akurat akan
menghasilkan kesimpulan yang benar. Teknik
analisis data yang digunakan dalam penelitian
ini adalah teknik statistik deskriptif dan
inferensial. ~ Teknik  statistik  deskriptif
digunakan untuk menggambarkan data,
termasuk: Rata-rata data (mean), standar
deviasi (SD), varian dan tren. Teknik statistik
inferensial digunakan untuk menguji hipotesis
penelitian, menggunakan analisis varians dua
arah desain faktorial 2x2 sebagai teknik
statistik inferensial dan uji F dengan a = 0,05
sebagai uji statistik. Sebelum menggunakan
teknik ini, terlebih dahulu harus menentukan
persyaratan  analisis, yaitu persyaratan
normalitas dan homogenitas. Untuk pengujian
persyaratan  normal  dengan  Liliefors,
sedangkan untuk pengujian persyaratan
keseragaman F-Test. Untuk menguji hipotesis
diperlukan rumus hipotesis statistik sebagai
berikut:

Hipotesis 1:

Ho : pA; = pa,

Hy : pAy > A,

Hipotesis 2:

Hy : paiby = pazby

Hy : payby > paz by

Hipotesis 3:

Hy : paib; = payb,

Hy i paiby > pazb,

Hipotesis 4:
Ho : pA; = pa,
Hy: pAy > ua,
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HASIL

Gambaran hasil belajar fisika peserta didik
yang  diperoleh  setelah  menerapkan
pembelajaran penyajian media interaktif pada
kelas eksperimen dan menerapkan
pembelajaran konvensional pada kelas kontrol
adalah sebagai berikut:

Tabel 2. Statistik Skor Hasil Belajar Peserta Didik

Deskripsi Media PowerPoint
Media Media
Presentasi Konvensional
Interaktif
Ukuran Sampel 12 12
Skor Minimal 0 0
Teoretik
Skor Maksimal 100 100
Teoretik
Skor Minimal 38 22
Empirik
Skor Maksimal 94 86
Empirik
Rerata Skor 73,16 59,5
Standar 15,21 18,89
Deviasi

Berdasarkan Tabel 2 diperoleh bahwa skor
rata-rata kelas peserta didik motivasi belajar
fisika tinggi dan rendah dengan pembelajaran
menggunakan media presentasi interaktif lebih
tinggi dari pada skor rata-rata kelas dengan
menggunakan media konvensional. Nilai
standar deviasi serta varians kelas dengan
pembelajaran menggunakan media presentasi
interaktif lebih rendah dari pada skor rata-rata
kelas dengan media konvensional. Hal ini
berarti skor peserta didik pada kelas yang
diajar dengan media presentasi interaktif
secara umum hanya menyimpang sebesar
15,21 dari skor rata-rata kelas itu, sedangkan
nilai peserta didik yang diajar dengan media
konvensional secara umum menyimpang
sebesar 18,89 dari rata-rata nilai kelas itu.

Pengujian hipotesis data dipisahkan menurut
motivasi belajar fisika peserta didik sehingga
diperoleh gambaran data sesuai tabel berikut:

Tabel 3 Statistik Skor Hasil Belajar Fisika Peserta
didik Berdasarkan Perbedaan Motivasi Belajar
Fisika Peserta didik

Media PowerPoint

Media Media
Motivasi Belajar Present Konvension
Fisika asi al
Interak
tif
Ukuran 6 6
Sampel
Motivasi Rata-rata 79,6 72,6
Belajar Skor 76 76
Fisika Ideal
Tinggi Skor 94 86
Tertinggi
Skor 56 48
Terendah
Standar 14,1 13,5
Deviasi
Ukuran 6 6
Sampel
Motivasi Rata-rata 66,67 46,33
Belajar Skor 76 76
Fisika Ideal
Rendah Skor 78 62
Tertinggi
Skor 38 22
Terendah
Standar 14,5 13,7
Deviasi

Berdasarkan Tabel 3 di atas, nilai standar
deviasi peserta didik yang memiliki motivasi
belajar tinggi dalam pembelajaran fisika di
kelas yang menggunakan pembelajaran
melalui lingkungan penyajian media presentasi
interaktif (X1 MIPA-1) lebih besar daripada
kelompok yang memiliki motivasi belajar
tinggi dalam pembelajaran fisika di kelas yang
menggunakan pembelajaran konvensional (XI
MIPA-2). Sedangkan nilai standar deviasi pada
kelompok peserta didik dengan motivasi
belajar fisika rendah pada pembelajaran
dengan media penyajian interaktif (X1 MIPA-
1) lebih tinggi dibandingkan pada kelompok
dengan motivasi belajar fisika tinggi pada
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pembelajaran dengan media konvensional ( XI
MIPA-2).

Dalam penelitian ini hipotesis bertujuan untuk
mengetahui perbedaan pengaruh umum media
pembelajaran dan motivasi belajar terhadap
hasil belajar fisika, pengaruh media penyajian
terhadap hasil belajar fisika dalam kaitannya
dengan motivasi belajar fisika, dan interaksi
antar pembelajaran. Media dan motivasi
belajar. Jika nilai Fhiung data yang diterima >
Frae maka Ho ditolak. Berikut merupakan tabel
hasil statistik dasar uji Anava dua jalur:

Tabel 4 Tabel Hasil Uji ANAVA Dua Jalur

Motivasi Belajar | Media PowerPoint (A)
Fisika (B) Media Media | TOT
Presentasi | Konven | AL
Interaktif sional
N 6 6 12
Z % 478 436 914
Tinggi z x4 39076 32592 | 7166
8
X 79,67 72,67 152,3
3
s? 199,06 181,87 | 380,0
9
N 6 6 12
Z X 400 278 678
Rendah
Z X2 27712 13820 | 4153
2
X 66,67 46,33 113
S? 209,06 187,86 | 396,9
3

Pada Tabel 4 di atas diperoleh hasil analisis
statistik dasar terkait motivasi belajar fisika
tinggi dan motivasi belajar fisika rendah terkait
pembelajaran  dengan media penyajian
interaktif dan media konvensional. Peserta
didik dengan motivasi tinggi untuk belajar
fisika yang diajarkan melalui media presentasi
interaktif rata-rata lebih baik daripada mereka
yang diajarkan melalui media konvensional.

Kemudian, peserta didik dengan motivasi
belajar rendah yang diajar melalui media
presentasi interaktif memiliki nilai rata-rata
yang lebih tinggi daripada mereka yang diajar
dengan media konvensional.

Uji Anava

Analisis ini digunakan bila eksperimen
memiliki satu variabel dependen dan dua
variabel independen. Variabel terikat dalam
penelitian ini adalah hasil belajar, sedangkan
variabel bebasnya adalah motivasi belajar dan
media PowerPoint. Tujuan uji hipotesis dalam
penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah
terdapat perbedaan motivasi belajar peserta
didik akibat pengaruh media pembelajaran
terhadap hasil belajar fisika dan interaksinya.
Untuk menguji hipotesis, lembar kerja analisis
varians (ANOVA) dua arah dilakukan pada sel
yang sama, lihat Lampiran untuk detail
selengkapnya. Rangkuman hasil analysis of
variance (ANOVA) dapat disajikan pada Tabel
5 di bawah ini:

Tabel 5 Rangkuman hasil uji ANAVA

Sumber JK Dk RIK F F

Varians (8% (hitung) (Tabel)
0,05

Antar 3708 3 1236 6.36 3,09

Kelompok

(4)

Dalam 388933 20 19446

Kelompok

(D)

Antar 112067 1 112067 576 435
kolom

(ak)

Antar 232067 1 232067 11,93 435
baris (ab)

Interaksi 26667 1 26667 137 4728
()

Total 7597.33 23
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Intepretasi pada Tabel 5 menyajikan beberapa
kesimpulan mengenai hipotesis yang secara
detail dapat dijelaskan sebagai berikut:

Pengelompokan berdasarkan media
pembelajaran yang digunakan yaitu media
presentasi interaktif dan media
konvensional.

Berdasarkan Tabel 5, menunjukkan Fhiwng =
6,36 dan Fuapel = 3,09 (Fhiwng > Fraver) S€hingga
H; diterima. Artinya, terdapat perbedaan yang
signifikan antara hasil belajar fisika peserta
didik diberikan media presentasi interaktif
dengan peserta didik yang diberikan media
konvensional

Pengelompokan  berdasarkan  motivasi
belajar fisika tinggi dan motivasi belajar
fisika rendah.

Berdasarkan Tabel 5. dengan sumber varians
antar kolom (ak) diketahui Fniung = 5,76 dan
Fuve = 4,35. Dari data tersebut didapatkan
Fhing > F wpet, Sehingga Ho ditolak dan H;
diterima. Maka dapat disimpulkan bahwa
untuk peserta didik yang memiliki motivasi
belajar tinggi, terdapat perbedaan yang
signifikan antara hasil belajar fisika peserta
didik vyang diberikan media presentasi
interaktif dan peserta didik yang diberikan
media konvensional

Berdasarkan Tabel 5 dengan sumber varians
antar baris (ab) diketahui Fhiwng = 11,93 dan
Fuave = 4,35. Dari data tersebut didapatkan
Friung > Fanel, Sehingga Ho ditolak dan H;
diterima. Maka dapat disimpulkan bahwa
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untuk peserta didik yang memiliki motivasi
belajar rendah, terdapat perbedaan yang
signifikan antara hasil belajar fisika peserta
didik yang diberikan media presentasi
interaktif dan peserta didik yang diberikan
media konvensional.

Interaksi antara media pembelajaran dan
motivasi belajar fisika

Efek interaksi dengan sumber variansi media
pembelajaran dan motivasi belajar terhadap
hasil belajar fisika menghasilkan Fniwung = 1,37
dan Fape = 4,28 (Fhitung <F tabel)- Artinya Ho
diterima dan H; ditolak sehingga, tidak
terdapat interaksi antara media pembelajaran
dan motivasi belajar pada pencapaian hasil
belajar fisika peserta didik kelas XI SMA
Kristen Gamaliel. Interaksi antara media
pembelajaran dengan motivasi belajar fisika
peserta didik disajikan dalam gambar berikut.

7960  —
80 l

Media
Presentasi
Interaktif

Media
Konvensional

50
46,33

MOTIVASI MOTIVASI
BELAJAR FISIKA BELAJAR FISIKA
RENDAH TINGGI

Gambar 1. Pola Interaksi antara Media PowerPoint
dengan
Motivasi Belajar Fisika

Gambar 1  menunjukkan tidak terdapat
interaksi antara pembelajaran (berdasarkan
pembelajaran menggunakan media presentasi
interaktif dan media pembelajaran
konvensional) dengan motivasi belajar (tinggi
dan rendah) terhadap pencapaian hasil belajar
fisika peserta didik SMA Kristen Gamaliel
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Makassar. Hal ini didasarkan pada tidak
adanya perpotongan antara kedua garis

PEMBAHASAN

Telah dilakukan penelitian pada peserta didik
SMA Kristen Gamaliel khususnya kelas XI
MIPA 1 dan XI MIPA 2 dengan perlakuan
yang berbeda. Pada kelas X1 MIPA 1 diajarkan
dengan menggunakan media presentasi
interaktif, sedangkan kelas XI MIPA 2
diajarkan  dengan menggunakan  media
konvensional.

Kelas yang diajarkan menggunakan media
presentasi interaktif cenderung memiliki nilai
yang lebih tinggi jika dibandingkan dengan
kelas yang diajarkan menggunakan media
konvensional. Dengan penyajian yang dibuat
semenarik mungkin dan terintegrasi dengan
platform seperti YouTube, PhET dan soal-soal
interaktif membuat peserta didik lebih
terstimulus untuk menyelesaikan setiap lembar
kerja (LKPD) vyang diberikan. Dengan
penyelesaian secara konsisten lembar kerja
yang diberikan, membantu peserta didik lebih
mengerti konsep dan penyelesaian soal-soal
fisika.

Dari hasil temuan menggunakan analisis
statistik deskriptif dan inferensial
menunjukkan bahwa kelas yang diberikan
media presentasi interaktif cenderung memiliki
pengaruh yang kuat terhadap hasil belajar
fisika dibandingkan dengan yang
menggunakan media konvensional. Hasil
temuan itu dapat dijelaskan sebagai berikut:

Perbedaan hasil belajar fisika peserta didik
yang diberikan media presentasi interaktif
dengan media konvensional (Hipotesis 1)

Berdasarkan uji analisis ANAVA pada
hipotesis yang pertama, ditemukan Fhiung =
6,36 dan Faper = 3,09 (Fhiwng > Frave) S€hingga
Ho ditolak dan H; diterima. Artinya, terdapat
perbedaan hasil belajar fisika peserta didik
yang diajar menggunakan media presentasi
interaktif dengan peserta didik yang diajar
menggunakan media konvensional pada
peserta didik SMA Kristen Gamaliel Makassar.

tersebut di satu titik tertentu pada wilayah
kerja.

Hasil analisis statistik  deskriptif juga
menunjukkan bahwa rerata nilai dari kelas
yang diajar menggunakan media presentasi
interaktif memiliki rereta yang lebih baik yaitu
73,04 dibanding dengan kelas yang diajar
menggunakan media konvensional dengan
rerata hanya 56,28.

Pada kelas yang diajar menggunakan media
presentasi interaktif, media dibuat semenarik
mungkin dengan beberapa contoh simulasi
maupun animasi sehingga peserta didik dapat
memahami beberapa konsep fisika dengan baik
dan konkrit. Media presentasi interaktif juga
disusun secara terstruktur mulai dari stimulus
berupa video maupun animasi, materi ajar,
simulasi, quis dan LKPD sehingga peserta
didik dapat secara aktif menyelesaikan setiap
kegiatan yang diberikan. Media presentasi
interaktif tidak hanya digunakan oleh guru
untuk penjelasan singkat, namun juga
digunakan peserta didik untuk menyelesaikan
semua kegiatan pembelajaran. Ini juga
menjawab berbagai pertanyaan apakah bisa
media PowerPoint yang sejatinya digunakan
untuk presentasi pemateri saja dapat digunakan
juga peserta secara interaktif menyelesaikan
kegiatan yang disampaikan oleh pemateri.

Pada kelas yang diajar menggunakan media
konvensional, kelas hanya menggunakan
media papan tulis (whiteboard) di hampir
sepanjang  kegiatan  pembelajaran  dan
terkadang menggunakan PowerPoint yang
dibuat tidak maksimal dalam pelaksanaan
kegiatan pembelajaran.  Sehingga kelas
cenderung terpusat pada guru sebagai sumber
pengetahuan, kelas pun cenderung kurang
interaktif dalam kegiatan  pembelajaran
sehingga peserta didik kurang memahami
konsep fisika dengan baik.

Perbedaan hasil belajar fisika peserta didik
yang diberikan media presentasi interaktif
dengan media konvensional untuk peserta
didik yang memiliki motivasi belajar tinggi
(Hipotesis 2)
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Berdasarkan uji analisis ANAVA pada
hipotesis yang pertama, ditemukan Fhiung =
5,76 dan Feaper = 4,35 (Fhiung > Fravel) S€hiNgga
Ho ditolak dan Hi diterima. Maka dapat
disimpulkan untuk peserta didik yang memiliki
motivasi belajar tinggi, terdapat perbedaan
hasil belajar fisika peserta didik yang diajar
menggunakan media presentasi interaktif
dengan peserta didik yang diajar menggunakan
media konvensional. Peserta didik yang
memiliki motivasi belajar tinggi tidak akan
mudah  terpengaruh  dengan kondisi
pembelajaran. Peserta didik dengan motivasi
belajar tinggi akan terus berusaha memahami
setiap konsep pembelajaran, mencari tahu
dengan berbagai referensi secara mandiri,
bahkan menyediakan waktunya lebih banyak
untuk belajar. Ini dapat dilihat dari perbedaan
nilai rata-rata dari peserta didik dengan
motivasi tinggi yang diajar, baik menggunakan
media presentasi interaktif maupun media
konvensional tidak memiliki perbedaan nilai
yang terlalu jauh. Peserta didik dengan
motivasi  belajar tinggi yang diajar
menggunakan media presentasi interaktif
memiliki nilai rata-rata 79,6 dengan skor
tertinggi adalah 94 dan skor terendah adalah
56. Sedangkan peserta didik dengan motivasi
belajar tinggi yang diajar menggunakan media
konvensional memiliki nilai rata-rata 72,6
dengan skor tertinggi adalah 86 dan skor
terendah adalah 48. Namun demikian, media
pembelajaran juga memiliki pengaruh dalam
hasil yang dicapai oleh peserta didik dimana
secara umum peserta didik dengan motivasi
belajar tinggi yang diajar dengan media
presentasi interaktif memiliki nilai yang lebih
baik dari peserta didik motivasi tinggi yang
diajar dengan media konvensional. Jika dilihat
dari peroleh secara keseluruhan skor rata-rata
peserta didik dengan motivasi belajar tinggi
maka peserta didik yang diajar dengan media
presentasi interaktif cenderung lebih banyak
mengalami ketuntasan dalam belajar dan
memperoleh skori dengan kategori tinggi. Hal
ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan
oleh Hamzah, K (2019) yang mengemukakan
bahwa secara keseluruhan aktivitas peserta
didik yang diajar dengan menggunakan media

PowerPoint yang tentunya sudah
dimaksimalkan fungsi dan kinerjanya berada
pada kategori tinggi.

Perbedaan hasil belajar fisika peserta didik
yang diberikan media presentasi interaktif
dan media konvensional untuk peserta didik
yang memiliki motivasi belajar rendah
(Hipotesis 3)

Berdasarkan uji analisis ANAVA pada
hipotesis yang pertama, ditemukan Fhiung =
11,93 dan Fraper = 4,35 (Fhitung > Fraver) S€hingga
Ho ditolak dan Hi diterima. Maka dapat
disimpulkan untuk peserta didik yang memiliki
motivasi belajar rendah, terdapat perbedaan
hasil belajar fisika peserta didik yang diajar
menggunakan media presentasi interaktif
dengan peserta didik yang diajar menggunakan
media konvensional. Peserta didik dengan
motivasi rendah cenderung tidak menyukai
pembelajaran yang monoton seperti ceramah
atau mengerjakan soal-soal fisika yang
terkesan abstrak. Daya juang mereka yang
rendah untuk mencari tahu dan belajar ekstra,
membuat kegiatan pembelajaran menjadi
semakin sulit. Namun, dengan media
presentasi interaktif terbukti sedikit banyak
membantu mereka dalam memahami konsep-
konsep fisika yang abstrak dan membuat
mereka semangat untuk menyelesaikan semua
kegiatan pembelajaran yang ada pada media
tersebut. Hal ini dapat dilihat dari peroleh nilai
rata-rata  peserta didik yang diajar
menggunakan media presentasi interaktif
memiliki nilai rata-rata 66,67 dengan nilai
tertinggi adalah 78 dan nilai terendah adalah
38. Sedangkan peserta didik yang diajar
menggunakan media konvensional memiliki
nilai rata-rata 46,33 dengan nilai tertinggi
adalah 62 dan nilai terendah adalah 22. Dengan
hasil tersebut, menandakan media presentasi
interaktif cukup membantu peserta didik
dengan motivasi rendah memahami fisika
secara konkrit dan meningkatkan hasil belajar
fisika mereka. Hal ini juga sejalan dengan
penelitian yang dilakukan Wulandari (2022)
mengemukakan bahwa media PowerPoint
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interaktif mampu meningkatkan rasa minat dan
motivasi  peserta  didik, serta  dapat
meningkatkan hasil belajar. Walaupun motivasi
peserta didik untuk belajar fisika rendah, namun
jika disuguhkan dengan pembelajaran yang
menggunakan media yang interaktif akan
menumbuhkan rasa minat dan motivasi untuk
menyelesaikan semua proses pembelajaran
yang pada akhirnya mampu meningkatkan hasil
belajat peserta didik dalam mempelajarai fisika.

Interaksi antara media pembelajaran dan
motivasi belajar fisika terhadap hasil belajar
fisika (Hipotesis 4).

Efek interaksi dengan sumber variansi media
pembelajaran dan motivasi belajar terhadap
hasil belajar fisika menghasilkan Fhiwng = 1,37
dan Fuper = 4,28 (Fhitung < F tabel). Artinya Ho
diterima dan H; ditolak, sehingga tidak terdapat
interaksi antara media pembelajaran dan
motivasi belajar pada pencapaian hasil belajar
fisika peserta didik kelas XI SMA Kristen
Gamaliel. Tidak adanya interaksi antara media
pembelajaran dan motivasi belajar dapat
ditunjukkan pada gambar 1 dimana tidak ada
perpotongan antara kedua garis. Interpretasi
dari tidak adanya interaksi pada penelitian ini
adalah: 1) media pembelajaran dalam hal ini
media presentasi interaktif cocok digunakan
bagi peserta didik dengan motivasi belajar
fisika tinggi maupun peserta didik dengan
motivasi belajar fisika rendah 2) media media
konvensional tidak cocok digunakan bagi
peserta didik dengan motivasi belajar fisika
tinggi maupun peserta didik dengan motivasi
belajar fisika rendah.

Pada penelitian yang dilakukan oleh Rusliadi
(2017) dimana hasil uji hipotesis yakni thiung =
2,22 dan twpe = 2,018 yang beliau simpulkan
bahwa terdapat pengaruh media presentasi
interaktif terhadap hasil belajar fisika peserta
didik, juga sejalan dengan hasil yang didapat
pada penelitian ini. Hasil skor rata-rata yang
didapatkan peserta didik yang diberikan media
presentasi interaktif, baik peserta didik yang
memiliki motivasi belajar fisika tinggi maupun
peserta didik yang memiliki motivasi belajar
fisika rendah lebih baik jika dibandingkan
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dengan skor rata-rata yang didapatkan peserta
didik yang diberikan media konvensional.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan

yang diuraikan maka dapat disimpulkan sebagai

berikut.

1. Secara keseluruhan, terdapat perbedaan
hasil belajar fisika peserta didik yang
diberikan media presentasi interaktif
dengan media konvensional

2. Untuk peserta didik yang memiliki
motivasi belajar fisika tinggi, terdapat
perbedaan yang signifikan hasil belajar
fisika antara peserta didik yang diberikan
media presentasi interaktif dengan media
konvensional.

3. Untuk peserta didik yang memiliki
motivasi belajar fisika rendah, terdapat
perbedaan yang signifikan hasil belajar
fisika antara peserta didik yang diberikan
media presentasi interaktif dengan media
konvensional.

4. Tidak terdapat interaksi antara media
pembelajaran dengan motivasi belajar
terhadap hasil belajar fisika peserta didik
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